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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN

Bonifacio Terri Tanala
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
2007

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem
akuntansi penggajian yang sudah dilaksanakan di Sub Dinas Pengairan Propinsi
Banten dan bagaimana rancangan sistem akuntansi penggajian yang dapat
diterapkan di Sub Dinas Pengairan Propinsi Banten.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
analisis deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi
dalam sistem akuntansi penggajian di Sub Dinas Pengairan Propinsi Banten,
sehingga ditemukan kelemahan-kelemahan, kemudian berdasarkan analisis
tersebut dibuat suatu rancangan sistem akuntansi penggajian yang bisa membantu
mengatasi kelemahan tersebut.

Berdasarkan analisis tersebut terdapat beberapa kelemahan, salah satunya
adalah jabatan rangkap pada tiap bagian. Dengan rancangan sistem akuntansi
penggajian yang sudah dibuat, diharapkan dapat membantu mengatasi kelemahan
yang terjadi dalam kegiatan penggajian di Sub Dinas Pengairan.
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ABSTRACT

WAGE ACCOUNTING SYSTEM DESIGN

Bonifacio Terri Tanala
Sanata Dharma University

Yogyakarta
2007

The purposes of study were to know how was the wage accounting system
design that had been applied at Sub Dinas Pengairan Propinsi Banten and what
kind of wage accounting system design can be applied at Sub Dinas Pengairan
Propinsi Banten.

The data analysis technique used was descriptive analysis, that intended to
describe the situation of wage accounting system happened at Sub Dinas
Pengairan Propinsi Banten so that it was found it’s weakness, and based on those
weaknesses the wage accounting system design was made to help to overcome the
weaknesses.

Based on that analysis, some weaknesses were found, one of them was
double job in each division. The wage accounting system design that had been
made was expected to be able to helped to cover the weaknesses of wage activity
at Sub Dinas Pengairan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, teknologi

informasi memiliki peranan yang sangat penting untuk membantu perusahaan

dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. Sejalan dengan kemajuan di

bidang teknologi informasi, hampir setiap perusahaan menerapkan sistem

komputerisasi di berbagai bidang kegiatan.

Sistem di dalam perusahaan membantu memberikan prosedur yang

jelas dan teratur bagi perusahaan atau bagi manajemen dalam upaya

memperoleh informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Informasi ini

akan sangat berpengaruh terhadap setiap keputusan yang diambil oleh

manajemen.

Sistem akuntansi sangat diperlukan oleh setiap perusahaan, baik

perusahaan yang baru berdiri, perusahaan yang sudah lama berdiri maupun

perusahaan yang akan mengembangkan usahanya. Salah satu sistem akuntansi

yang digunakan oleh perusahaan adalah sistem akuntansi penggajian. Sistem

akuntansi penggajian ini dapat membantu perusahaan dalam pengelolaan

sumber daya manusia terutama dalam hal pembayaran gaji. Sistem penggajian

memuat prosedur-prosedur tertentu yang dilakukan perusahaan sampai

karyawan menerima gaji. Prosedur-prosedur dan catatan-catatan yang

berhubungan dengan gaji membantu perusahaan menetapkan secara tepat dan
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teliti dalam memberikan informasi mengenai jumlah pendapatan yang harus

diterima karyawan.

Selain para tenaga kerja, kantor inspeksi pajak tentu memerlukan

informasi mengenai jumlah pajak penghasilan tenaga kerja yang dipotong oleh

suatu organisasi. Informasi yang lengkap dan benar mengenai jumlah

penghasilan pegawai yang dipotong perlu disampaikan, sebab apabila

informasi memuat data yang tidak lengkap atau tidak benar dapat

mengakibatkan terkena sanksi yang dapat merugikan organisasi.

Melalui sistem penggajian yang baik, diharapkan dapat mencegah

terjadinya berbagai kecurangan yang sering terjadi seperti pembayaran gaji

kepada karyawan fiktif dimana karyawan yang sudah berhenti bekerja namun

namanya masih tercantum dalam daftar karyawan pada perusahaan tempat dia

bekerja, hal ini terjadi karena adanya jabatan rangkap, dimana satu karyawan

merangkap dua jabatan sekaligus dalam proses penggajian yang seharusnya

dipegang oleh satu karyawan saja.

Kebijakan penetapan gaji dengan menggunakan sistem penggajian

yang tepat diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap pegawai,

sehingga mereka bisa memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan dan

prestasi kerja mereka pun dapat ditingkatkan sehingga tujuan perusahaan bisa

tercapai. Sesuai dengan deskripsi di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul "Perancangan Sistem Akuntansi

Penggajian".
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem akuntansi penggajian yang sudah dilaksanakan

perusahaan ?

2. Bagaimana rancangan sistem akuntansi penggajian yang dapat diterapkan

di perusahaan ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penggajian di

perusahaan.

2. Untuk merancang sistem akuntansi penggajian yang dapat diterapkan di

perusahaan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dan informasi bagi perusahaan mengenai sistem akuntansi penggajian

yang memiliki peranan penting dalam pengelolaan sumber daya manusia

dalam perusahaan.

2. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu informasi yang

dapat memperkaya wawasan dalam berpikir, serta dapat memberikan

masukan pada bidang sistem akuntansi.
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3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang selama ini didapat dalam

perkuliahan, memperluas wawasan berpikir, mempertajam pengamatan

dan analisis serta melatih dan mengembangkan kemampuan menganalisis

dan merancang sistem akuntansi, terutama sistem akuntansi penggajian.

E. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang digunakan

sebagai dasar dalam mendeskripsikan, menganalisis, dan

merancang sistem akuntansi penggajian.

BAB III METODA PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, subyek dan

obyek penelitian, tempat dan waktu penelitian, data-data yang

diperlukan serta teknik analisis data.
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BAB IV DESKRIPSI SISTEM

Dalam bab ini akan dibahas mengenai struktur organisasi,

personalia, deskripsi input, deskripsi proses, dan deskripsi output

sistem akuntansi penggajian di perusahaan.

BAB V ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan dibahas mengenai kelemahan dan kelebihan

yang terdapat pada sistem akuntansi penggajian di perusahaan.

BAB VI PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai rancangan sistem akuntansi

penggajian yang terdiri dari rancangan input, rancangan proses

(flowchart dan data flow diagram), rancangan dokumen

pendukung dan rancangan output sistem akuntansi penggajian.

BAB VII PENUTUP

Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan sebagai hasil dari analisis

data, keterbatasan penelitian, dan saran yang mungkin bermanfaat

bagi perusahaan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya, perusahaan

menggunakan banyak sistem. Sebuah sistem dibutuhkan oleh perusahaan

untuk mengorganisir semua kegiatan yang berlangsung di perusahaan.

Sistem utama yang mendukung kegiatan operasional perusahaan

adalah sistem akuntansi. Pengertian sistem akuntansi diantaranya :

Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan

yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan

pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001:3).

Sistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan,

prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data

mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk

menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan

oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak lain

yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-

lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi (Baridwan, 1991:4).
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2. Elemen-elemen Sistem Akuntansi

Elemen-elemen sistem akuntansi adalah (Mulyadi, 2001:3-5):

a. Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam

terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen,

karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi

direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas.

b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data

lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama kalinya

diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan informasi

yang akan disajikan dalam laporan keuangan.

c. Buku Besar

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening yang

digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat

sebelumnya di dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini

disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan

dalam laporan keuangan.

d. Buku Pembantu

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci

data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku

besar.
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e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang berupa

neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan,

laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga

pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar,

dan daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya.

B. Sistem Akuntansi Penggajian

1. Deskripsi Sistem Akuntansi Penggajian

Kegiatan utama yang terdapat dalam sistem akuntansi penggajian

adalah penghitungan gaji kepada karyawan atau yang biasa disebut

penggajian. Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa

yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer.

(Mulyadi, 2001:373)

2. Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian adalah

sebagai berikut (Mulyadi, 2001:382-384):

a. Fungsi kepegawaian

b. Fungsi pencatat waktu

c. Fungsi pembuat daftar gaji

d. Fungsi akuntansi

e. Fungsi keuangan
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3. Dokumen yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian:

(Mulyadi, 2001:374-381)

a. Dokumen pendukung perubahan gaji

b. Kartu jam hadir

c. Kartu jam kerja

d. Daftar gaji

e. Rekap daftar gaji

f. Surat pernyataan gaji

g. Amplop gaji

h. Bukti kas keluar

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji adalah:

(Mulyadi, 2001:382)

a. Jurnal umum

b. Kartu harga pokok produk

c. Kartu biaya

d. Kartu penghasilan karyawan
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5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penggajian

Sistem penggajian terdiri dari jaringan prosedur sebagai berikut

(Mulyadi, 2001:385-386):

1) Prosedur pencatatan waktu hadir.

2) Prosedur pembuatan daftar gaji.

3) Prosedur distribusi biaya gaji.

4) Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

5) Prosedur pembayaran gaji.
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6. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penggajian

Mulai

Mencatat
jam hadir
karyawan

Kartu
Jam Hadir

Membuat
daftar
hadir

KJH 2

Daftar 1
Hadir
Karyawan

1

1

KJH 2

Daftar 1
Hadir

Membuat
daftar gaji

Membuat
rekap
gaji

SPG

2

RDG 1

2
Daftar Gaji 1

2

Kartu
Penghasilan
Karyawan

T

8

Kartu
Penghasilan
KaryawanDG 2

Bukti 3
Kas Keluar

T A

KJH = Kartu Jam Hadir
RDG = Rekap Daftar Gaji
SPG = Surat Pernyataan Gaji
DG = Daftar Gaji

Bagian Pencatat Waktu Bagian Gaji dan Upah

Gambar II.1 Sistem Akuntansi Penggajian
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Gambar II.1 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
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KPK

SPG

RDG 2

2

DG 1

3

Bukti 1
Kas Keluar

4

Mengisi cek &
memintakan
tanda tangan

atas cek

Menguangkan
cek ke bank &
memasukkan

uang ke
amplop gaji

Membayarkan gaji
kpd. karyawan &
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C. Analisis Sistem

1. Pengertian Analisis Sistem

Analisis sistem (system analysis) merupakan penguraian dari suatu

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan

maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-

permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi

dari kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 1999:129).

2. Tahap-tahap Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui

apakah sudah ada sistem yang memadai dalam perusahaan dan bila perlu

bisa dilakukan perbaikan atau pengembangan sistem menjadi lebih sesuai

dengan kebutuhan perusahaan. Analisis sistem yang dilaksanakan

merupakan informasi dasar untuk pengembangan sistem akuntansi yang

ada dalam perusahaan. Kegagalan dalam mengidentifikasi informasi yang

dibutuhkan di dalam sistem, akan berpengaruh pula dalam perancangan

sistem yang akan dilakukan sehingga dapat mengakibatkan tidak

lengkapnya informasi yang dibutuhkan oleh pemakai informasi.
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Analisis sistem dapat dibagi menjadi empat tahap yaitu (Mulyadi,

2001:41-50):

a. Analisis Pendahuluan

Dalam analisis pendahuluan, analis sistem mengumpulkan berbagai

informasi umum untuk menyusun dokumen tertulis yang disebut

Usulan Pelaksanaan Analisis Sistem. Dalam analisis pendahuluan ini,

analis sistem mengumpulkan informasi untuk memperoleh gambaran

secara menyeluruh mengenai perusahaan kliennya.

b. Penyusunan Usulan Pelaksanaan Sistem

Pelaksanaan analisis sistem direncanakan oleh analis sistem dalam

suatu dokumen tertulis yang disebut usulan pelaksanaan analisis

sistem. Tujuannya untuk mempertemukan pikiran pemakai informasi

dengan analis sistem mengenai pekerjaan pengembangan sistem

akuntansi yang akan dilaksanakan oleh analis sistem untuk memenuhi

kebutuhan pemakai informasi. Dalam dokumen usulan pelaksanaan

analisis sistem, analis sistem menjelaskan :

1) Alasan ringkas dan jelas yang mendasari dilakukannya

pengembangan sistem akuntansi.

2) Pernyataan khusus tentang persyaratan kinerja yang diharapkan

dari sistem akuntansi yang diusulkan.

3) Batasan luas analisis sistem yang akan dilakukan.

4) Identifikasi informasi yang kemungkinan harus dikumpulkan

dalam analisis sistem.

16



5) Daftar peristiwa besar atau titik-titik pengecekan yang digunakan

untuk pengecek perkembangan analisis sistem yang dilaksanakan

oleh analis sistem.

c. Pelaksanaan Analisis Sistem

Pelaksanaan analisis sistem didasarkan pada rencana kerja yang

dituangkan dalam usulan pelaksanaan analisis sistem.

Dalam analisis sistem, sumber informasi yang digunakan untuk

pengembangan sistem akuntansi adalah (Mulyadi, 2001:48):

1) Sistem akuntansi yang sekarang digunakan

2) Sumber intern yang lain

3) Sumber-sumber luar

Dalam tahap analisis sistem, pengumpulan informasi dilaksanakan

dengan cara (Mulyadi, 2001:49):

1) Wawancara

2) Kuesioner

3) Metode analisis kelompok

4) Pengamatan

5) Pengambilan sampel dan pengumpulan dokumen

d. Penyusunan Laporan Hasil Analisis Sistem

Hasil akhir proses analisis sistem disajikan oleh analis sistem dalam

suatu laporan yang disebut laporan hasil analisis sistem. Laporan ini

merupakan dokumen tertulis yang dibuat oleh analis sistem untuk

diserahkan kepada pemakai informasi. Laporan ini berisi temuan-
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temuan yang diperoleh analis sistem dalam analisis sistem. Isi Laporan

Hasil Analisis Sistem meliputi (Mulyadi, 2001:50):

1) Pernyataan kembali alasan yang mendasari dan luas analisis sistem

yang dilaksanakan oleh analis sistem.

2) Daftar masalah besar yang ditemukan oleh analis sistem.

3) Suatu pernyataan persyaratan informasi yang diperlukan oleh

pemakai informasi.

4) Suatu pernyataan tentang asumsi penting yang dibuat oleh analis

sistem selama melaksanakan analisis sistem.

5) Suatu proyeksi sumber daya yang diperlukan beserta biaya yang

dibutuhkan dalam perancangan sistem akuntansi yang baru, atau

pengubahan sistem yang sekarang digunakan oleh perusahaan.

Proyeksi ini mencakup kelaikan dilanjutkannya tahap-tahap

berikutnya pengembangan sistem akuntansi.

6) Rekomendasi yang bersangkutan dengan sistem yang diusulkan

atau persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh sistem yang

diusulkan tersebut.

Menurut Jogiyanto (2001:433-434), System Development Life Cycle

(SDLC) memiliki beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Sistem

Analisis sistem terdiri dari:

1) Studi Pendahuluan
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Studi pendahuluan yang mempelajari jenis, ruang lingkup, dan

pemahaman awal dari proyek perancangan sistem.

2) Studi kelayakan, yang dimaksudkan bahwa secara teknologi,

ekonomi, legal, operasi dan sosial pengembangan sistem ini dapat

dilakukan dan layak. Langkah-langkah dalam melakukan studi

kelayakan (Mahyuzir, 1990:19):

a) Menyiapkan dan melaksanakan investigasi sistem, seperti:

survey, wawancara, kuesioner.

b) Mempelajari kembali struktur organisasi serta aliran

informasinya.

c) Menyiapkan analisis biaya dan keuntungan.

d) Mengembangkan alternatif pemecahan masalah yang telah

ditentukan.

e) Mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan informasi

pemakai. Apabila terjadi permasalahan-permasalahan dalam

sistem sebelumnya maka, perlu diambil langkah

pengembangan sistem guna perbaikan sistem yang lama.

b. Perancangan Sistem

Tahapan dalam perancangan sistem yaitu:

1) Perancangan pertama, yang menggambarkan bentuk sistem

teknologi informasinya secara logika atau secara umum.

2) Perancangan rinci, yang dimaksudkan untuk menggambarkan

bentuk fisik dari komponen-komponen sistem informasi.
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c. Implementasi sistem, yaitu tahap meletakkan sistem supaya siap

dioperasikan.

d. Operasi dan perawatan sistem, Tahap ini dilakukan apabila rancangan

sistem yang diimplementasikan telah berhasil.

D. Perancangan Sistem

1. Pengertian Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah proses pengembangan spesifikasi

sistem baru berdasarkan rekomendasi hasil analisis sistem.(Widjajanto,

2001:572)

Dalam tahap desain, tim kerja desain harus merancang dalam berbagai

kertas kerja mengenai spesifikasi yang dimaksud. Kertas kerja memuat

berbagai uraian mengenai input, proses, dan output dari sistem yang

diusulkan.

2. Tahap-tahap dalam Perancangan Sistem

a. Langkah-langkah dalam perancangan sistem menurut Wilkinson,

adalah sebagai berikut: (Wilkinson, 2000:539-544)

1) Evaluasi Alternatif Perancangan

Rancangan sistem yang efektif memperbaiki kelemahan-kelemahan

dan mengulangi masalah yang mengakibatkan perlunya proyek

pengembangan sistem.
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a). Kisar alternatif

Pengujian alternatif rancangan dapat dilakukan dengan melihat

perbedaan sistem yang ada dengan rancangan sistem yang baru

dan informasi yang terkandung didalamnya.

b). Contoh alternatif perancangan

Setiap alternatif rancangan harus diuraikan dalam bagian yang

lebih khusus.

c). Pemilihan diantara alternatif yang ada

Alternatif yang dipilih harus memiliki kelayakan teknis,

kelayakan operasional, kelayakan ekonomik dan kemampuan

dalam memenuhi kebutuhan sistem.

2) Persiapan Spesifikasi Perancangan

Spesifikasi perancangan yang dipakai adalah spesifikasi yang

konseptual. Komponen-komponen yang diperlukan meliputi unsur

sistem informasi seperti input data, prosedur pemrosesan data, data

base, pengendalian dan output yang dihasilkan.

3) Pengajuan Spesifikasi Rancangan Sistem

Spesifikasi rancangan harus didokumentasikan dengan baik dalam

laporan formal agar manajemen puncak dapat memilih rancangan

terbaik, menentukan kadar keselarasan spesifikasi rancangan dan

berkomunikasi lebih jelas.
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b. Tahap-tahap dalam perancangan sistem menurut Widjajanto

(2001:573) dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu:

1) Tahap desain pendahuluan atau konseptual

Tahap desain pendahuluan atau konseptual dilakukan dengan

tujuan untuk menentukan berbagai alternatif pemenuhan kebutuhan

pengguna sistem.

Desain pendahuluan atau konseptual terdiri dari:

a) Menentukan lingkup sistem

Dalam lingkup sistem analis sistem mendefinisikan ruang

lingkup dengan tujuan untuk mendesain sistem baru. Analis

sistem menetapkan batas-batas sistem dengan jalan

mempelajari hubungan atau keterkaitan antara sistem lama

dengan sistem yang baru berikut lingkungan yang

mempengaruhinya.

b) Menentukan persyaratan sistem

Untuk menentukan persyaratan sistem, seorang analis harus

menentukan tahap-tahap sebagai berikut:

i. Menentukan output yang diinginkan

ii. Menentukan proses pengolahan data

iii. Menentukan unsur-unsur data

iv. Menentukan input yang diperlukan

v. Menentukan kebijakan manajemen
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c) Menentukan sumber daya sistem

Dalam menentukan sumber daya sistem analis sistem perlu

melakukan tahap-tahap sebagai berikut:

i. Menentukan perangkat lunak

ii. Menentukan perangkat keras

iii. Menentukan sumber daya ekonomis

d) Menyusun laporan desain pendahuluan

Bilamana desain pendahuluan sudah selesai, analis sistem dapat

menyusun laporan kepada komisi pengawas dan manajemen.

Laporan ini bertujuan untuk:

i. Memberikan pedoman bagi desain fisik.

ii. Menjelaskan bagaimana desain yang telah disusun itu dapat

memenuhi kebutuhan manajemen.

iii. Membantu komisi pengawas dalam menilai kelayakan

sistem.

2) Tahap desain fisik atau rinci

Tahap desain fisik atau rinci dilakukan dengan tujuan untuk

menerjemahkan kebutuhan-kebutuhan pengguna sistem yang

tertuang dalam desain konseptual ke dalam rumusan terinci. Desain

fisik atau desain rinci terdiri dari:

a) Merumuskan persyaratan sistem

Dalam merumuskan persyaratan sistem, seorang analis

melakukan tahap-tahap sebagai berikut :
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i. Melakukan spesifikasi output

ii. Melakukan spesifikasi data dan file

iii. Menentukan spesifikasi input

iv. Menentukan perangkat lunak

v. Menentukan pedoman prosedur dan sistem pengendalian

b) Memilih perangkat keras

Dalam tahap ini seorang analis harus memilih sumber

perangkat

keras yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan sistm

yang diusulkan.

c) Memilih perangkat lunak

Perangkat lunak dapat diperoleh dengan jalan membuat sendiri

atau menggunakan paket program yang sudah siap pakai.

d) Menyusun laporan desain rinci

Setelah proses desain rinci diselesaikan, analis sistem dapat

menyusun laporan mengenai desain rinci kepada manajemen.

Seperti halnya laporan pada desain pendahuluan, laporan

desain rinci memuat ikhtisar eksekutif yang menguraikan

tujuan, ruang lingkup, dan peragaan pokok dari sistem yang

diusulkan.
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c. Menurut Jogiyanto langkah-langkah perancangan sistem meliputi :

1) Desain input (Jogiyanto, 1999:217):

a) Menentukan kebutuhan input dari sistem baru

Input yang akan didesain dapat ditentukan dari DAD sistem

baru yang telah dibuat. Input di DAD ditunjukkan oleh arus

data dari suatu kesatuan luar ke suatu proses dan bentuk

tampilan input di alat input yang ditunjukkan oleh suatu proses

pemasukkan data.

b) Menentukan parameter dari input

Setelah input-input yang akan didesain telah dapat ditentukan,

maka parameter dari input selanjutnya juga dapat ditentukan.

Parameter ini meliputi:

i. Bentuk dari input, dokumen dasar atau bentuk isian di alat

input (dialog layar terminal)

ii. Sumber input

iii. Jumlah tembusan untuk input berupa dokumen dasar dan

distribusinya

iv. Alat input yang digunakan

v. Volume input

vi. Periode output
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2) Desain output (Jogiyanto, 1999:214):

a) Menentukan kebutuhan output dari sistem baru

Output yang akan didesain dapat ditentukan dari DAD

(diagram arus data) sistem baru yang telah dibuat. Output di

DAD ditunjukkan oleh arus data dari suatu proses ke kesatuan

luar atau dari suatu proses ke proses yang lainnya.

b) Menentukan parameter dari output

Setelah output-output yang akan didesain telah dapat

ditentukan, maka parameter dari output selanjutnya juga dapat

ditentukan. Parameter ini meliputi tipe dari suatu output,

formatnya, media yang digunakan, alat output yang digunakan,

jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output.

3. Prinsip Dasar yang Melandasi Perancangan Formulir

Dalam merancang suatu formulir, prinsip-prinsip berikut ini perlu

diperhatikan (Mulyadi, 2001:82):

a. Sedapat mungkin manfaatkan tembusan atau copy formulir.

b. Hindari duplikasi dalam pengumpulan data.

c. Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas mungkin.

d. Masukkanlah unsur internal check dalam merancang formulir.

e. Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan

digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar.

f. Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi.
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g. Beri nomor untuk identifikasi formulir.

h. Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir, jika

formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan salah

pengisian.

i. Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diisi dengan

tulisan tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan dengan mesin

ketik, garis tidak perlu dicetak, karena mesin ketik akan dapat

mengatur spasi sendiri, dan juga jika bergaris, pengisian formulir

dengan mesin ketik akan memakan waktu yang lama.

j. Cantumkan nomor urut tercetak.

k. Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisian

hanya membubuhkan tanda √atau X atau dengan menjawab ya atau

tidak, untuk menghemat waktu pengisiannya.

l. Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai,

atau dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau cetaklah

dengan kertas tanpa karbon (carbonless paper).

m. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi menurut

blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling terkait.

Sebelum merancang formulir, seorang analis harus melakukan

beberapa hal sebagai berikut (Paulus M., 1998:238):

a. Menentukan data yang akan ditangkap.

b. Menentukan bagaimana data akan diklasifikasikan dan dimasukkan ke

dalam formulir.
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c. Menentukan siapa yang akan menangkap data dan untuk tujuan apa.

d. Menentukan siapa saja yang akan memperoleh salinan data tersebut

dan apa yang perlu muncul di data salinan tersebut.

e. Menentukan dalam kondisi apa data akan diisikan dan bagaimana akan

ditangani.

f. Menentukan berapa lama data ini akan diisikan.

4. Perancangan Bagan Alir Dokumen (Flowchart)

Flowchart adalah bagan yang digunakan untuk menjelaskan

mengenai aliran dokumen-dokumen yang masuk kedalam sebuah sistem

serta dokumen-dokumen yang dihasilkan dari proses sebuah sistem.

Simbol-simbol yang digunakan dalam menggambarkan flowchart

meliputi simbol yang melukiskan mengenai: dokumen, catatan,

penghubung halaman yang sama dan beda, kegiatan manual, keterangan,

arsip sementara, arsip permanent, on-line computer process, keputusan,

dan terminal.

Langkah-langkah desain Flowchart (Jogiyanto, 1999:795):

a. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah mulai dari bagian

kiri dari suatu halaman.

b. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

c. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan

berakhirnya.
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d. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan

suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan

yang semestinya.

f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

g. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

5. Perancangan DFD (Data Flow Diagram)

DFD (data flow diagram) atau disebut juga diagram arus data

(DAD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk

menggambarkan arus data dari sistem (Jogiyanto, 2001:700).

Diagram arus data didalam perancangan sistem digunakan untuk

memberikan gambaran mengenai data-data yang masuk ke dalam sistem

yang digunakan sebagai input serta data-data yang dihasilkan dari sistem

sebagai outputnya. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD meliputi

simbol-simbol yang menggambarkan mengenai kesatuan luar (external

entity), batasan sistem (boundary), arus data, proses dan simpanan data,

arus material dan penghubung halaman yang sama dan beda. DFD

merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat

menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas,

dan DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.
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Langkah-langkah Desain DFD (Jogiyanto, 1999:713-721):

a. Identifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar (external entities)

yang terlibat di sistem.

b. Identifikasikan semua input dan output yang terlibat dengan kesatuan

luar.

c. Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks (context diagram).

d. Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di sistem

terlebih dahulu.

e. Gambarlah sketsa DFD untuk overview diagram (level 0) berdasarkan

proses di bagan berjenjang.

f. Gambarlah DFD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan

seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecah-pecah sesuai dengan

bagan berjenjangnya.

g. Setelah semua level DFD digambar, berikutnya adalah menggambar

DFD untuk pelaporan manajemen yang digambar terpisah.

h. Setelah semua level DFD dan DFD untuk pelaporan manajemen telah

digambar, maka semua DFD ini dapat digabung dalam satu diagram.
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BAB III

METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah studi kasus

pada suatu perusahaan. Penulis berupaya untuk memperoleh data dari

perusahaan secara langsung. Hasil kesimpulan dari penelitian hanya berlaku

bagi perusahaan yang bersangkutan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada Departemen Pekerjaan Umum

Sub Dinas Pengairan Propinsi Banten.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober sampai Desember

2006.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian

a. Kepala Sub Dinas Pengairan

b. Bagian Tata Usaha
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2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dari penelitian yang dilakukan oleh penulis

adalah sistem akuntansi penggajian.

D. Data Penelitian

1. Gambaran umum perusahaan.

2. Struktur organisasi.

3. Dokumen-dokumen dan catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi

penggajian.

4. Prosedur sistem akuntansi penggajian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan atau

melakukan tanya jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan

bagian-bagian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

2. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan

terhadap kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi

penggajian.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang relevan

dengan permasalahan yang akan diteliti.

F. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang pertama

adalah dengan menggunakan analisis sistem secara deskriptif. Analisis

tersebut dilakukan dengan cara mendeskripsikan sistem akuntansi

penggajian yang sudah ada di dalam perusahaan yang meliputi prosedur

yang sudah dilaksanakan di dalam perusahaan, dokumen dan catatan yang

sudah dipakai dalam perusahaan yang berkaitan dengan sistem akuntansi

penggajian, dan fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi

penggajian.

Langkah-langkah dalam analisis sistem :

a. Analisis pendahuluan.

b. Penyusunan usulan pelaksanaan analisis sistem.

c. Pelaksanaan analisis sistem.

d. Penyusunan laporan hasil analisis sistem.

2. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah

yang kedua yaitu dengan membuat rancangan sistem akuntansi penggajian

meliputi :

a. Desain pendahuluan atau konseptual terdiri dari :
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1) Menentukan lingkup sistem

2) Menentukan persyaratan sistem

3) Menentukan sumber daya sistem

4) Menyusun laporan desain pendahuluan

b. Desain rinci atau fisik terdiri dari :

1) Merancang output dari sistem akuntansi penggajian.

Langkah-langkah desain output:

a) Menentukan kebutuhan output dari sistem baru.

b) Menentukan parameter dari output.

2) Merancang proses dalam sistem akuntansi penggajian berupa

rancangan DAD dan Flowchart.

Langkah-langkah desain DAD:

a) Identifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar (external

entities) yang terlibat di sistem.

b) Identifikasikan semua input dan output yang terlibat dengan

kesatuan luar.

c) Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks (context

diagram).

d) Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di

sistem terlebih dahulu.

e) Gambarlah sketsa DAD untuk overview diagram (level 0)

berdasarkan proses di bagan berjenjang.
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f) Gambarlah DAD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan

seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecah-pecah sesuai

dengan bagan berjenjangnya.

g) Setelah semua level DAD digambar, berikutnya adalah

menggambar DAD untuk pelaporan manajemen yang digambar

terpisah.

h) Setelah semua level DAD dan DAD untuk pelaporan

manajemen telah digambar, maka semua DAD ini dapat

digabung dalam satu diagram.

Langkah-langkah desain Flowchart :

a) Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah mulai dari

bagian kiri dari suatu halaman.

b) Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

c) Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan

dimana akan berakhirnya.

d) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya

digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.

e) Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam

urutan yang semestinya.

f) Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain

harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol

penghubung.

g) Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.
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3) Merancang input dari sistem akuntansi penggajian.

Langkah-langkah desain input :

a) Menentukan kebutuhan input dari sistem baru.

b) Menentukan parameter dari input.
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BAB IV

DESKRIPSI SISTEM

A. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan bagian yang penting dalam suatu

organisasi yang berfungsi untuk mengkoordinir aktivitas perusahaan sesuai

dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian. Struktur

organisasi juga merupakan suatu pedoman pelaksanaan dan pengawasan

terhadap kegiatan-kegiatan dalam perusahaan.

Untuk melaksanakan aktivitas pekerjaan di Sub Dinas Pengairan

dibentuk Struktur Organisasi yang dapat dilihat pada Gambar IV.1 halaman

berikut ini.
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Tugas dan fungsi masing-masing bagian dalam Sub Dinas Pengairan:

1. Kepala Sub Dinas Pengairan: Endar Margono, ME

Tugas Pokok:

Memimpin, mengatur, membina, memotivasi, dan mengendalikan

pelaksanaan tugas Sub Dinas Pengairan.

Fungsi:

a. Merencanakan program di bidang sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota.

b. Menyiapkan kebijakan teknis di bidang sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota.

c. Memberikan rekomendasi perijinan pemanfaatan air dan sumber air

lintas Kabupaten/Kota.

d. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan program dan kegiatan.

2. Kepala Seksi Perencanaan Teknik: H. Sumiarsa, ATP

Tugas Pokok:

Melakukan pembinaan perencanaan teknik dan rancang bangun di bidang

konservasi dan pelestarian sumber daya air.

Fungsi:

a. Menyusun bahan pembinaan perencanaan teknis sarana dan prasarana

sumber daya air.

b. Mengumpulkan dan mengelola data bidang rancang bangun sarana dan

prasarana sumber daya air.

c. Melaksanakan pembinaan teknis hirologi dan hidrometri.
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d. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan konservasi dan

pelestarian sumber daya air.

3. Kepala Seksi Irigasi dan Pemeliharaan: Ir. Daud Yoesoef, M. Tech

Tugas Pokok:

Mengkoordinasikan, dan membina teknis pembangunan, peningkatan atau

rehabilitasi, dan pengelolaan sistem jaringan irigasi lintas Kabupaten/Kota.

Fungsi:

a. Melaksanakan pembangunan dan perbaikan jaringan utama irigasi

lintas Kabupaten/Kota.

b. Menyediakan dukungan atau bantuan untuk eksploitasi dan

pemeliharaan jaringan irigasi dan drainase lintas Kabupaten/Kota.

c. Mengkaji kebutuhan dan menyiapkan bantuan bahan pembinaan P3A

dan penyuluhan pengairan.

4. Kepala Seksi Sungai dan Pantai: Bai Iskandar, ATP

Tugas Pokok:

Menyusun bahan pembinaan teknis pengelolaan sungai dan pantai atau

sumber daya air permukaan lintas Kabupaten/Kota.

Fungsi:

a. Menghimpun bahan pembinaan teknis penanggulangan bencana alam,

pengendalian banjir dan kekeringan.

b. Merumuskan kebijakan teknis operasional untuk pengembangan,

konservasi dan pelestarian sungai dan pantai serta sumber daya air

lintas Kabupaten/Kota.
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c. Menyediakan dukungan atau bantuan untuk kerjasama antar

Kabupaten/Kota dalam pengembangan sarana dan prasarana pengairan

dan bendungan/dam.

5. Kepala Seksi Bina Manfaat Sumber Daya Air: Atmadja, ST

Tugas Pokok:

Membina pemanfaatan sumber daya air lintas Kabupaten/Kota.

Fungsi:

a. Menghimpun bahan untuk keperluan investasi pengusahaan sumber

daya air lintas Kabupaten/Kota.

b. Menetapkan standar pengelolaan sumber daya air permukaan lintas

Kabupaten/Kota.

c. Memberikan rekomendasi perijinan pembuangan limbah cair,

penggalian bahan tambang golongan C pada aliran sungai, serta

pemanfaatan tanah negara.

6. Bagian Tata Usaha: Bambang Trianom, ME

Tugas Pokok:

Menyelenggarakan urusan kepegawaian, keuangan, umum, serta hukum

dan perundang-undangan.

Fungsi:

a. Penyelenggaraan kegiatan ketatausahaan, rumah tangga, dan

perlengkapan Dinas.

b. Penyusunan dan perumusan tata laksana ketatausahaan Dinas.
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c. Pelaksanaan koordinasi dan tata laksana Dinas, peningkatan

kemampuan pegawai serta pengelolaan keuangan dan barang.

d. Pelaksanaan koordinasi, penyusunan dan perumusan hukum dan

perundang-undangan di bidang pekerjaan umum.

e. Penyelenggaraan penyusunan anggaran belanja rutin.

f. Penyelenggaraan pengelolaan naskah Dinas dan kearsipan,

g. Penyelenggaraan koorsinasi dengan unit kerja terkait.

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bagian Tata Usaha membawahi beberapa sub bagian yaitu:

1. Sub Bagian Keuangan

Tugas Pokok:

a. Menyiapkan serta menyusun usulan anggaran.

b. Pelaksanaan tata usahaan keuangan serta pertanggung jawaban

realisasi anggaran.

c. Pengurusan uang perjalanan Dinas.

d. Pelaksanaan penggajian dan pembayaran hak-hak keuangan

pegawai.

1). Sub Bagian Keuangan ini terdiri dari:

a). Kepala Sub Bagian Keuangan: menjabat sebagai Pejabat

Penatausahaan Keuangan (PPK) yang dibantu oleh bagian

neraca, dan bagian SPMU (Surat Perintah Membayar

Uang).
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b). Bendahara: dibantu oleh bagian gaji, bagian pembukuan,

bagian verifikasi, dan bagian pelaporan.

2. Sub Bagian Kepegawaian

Tugas Pokok:

a. Pelaksanaan penyusunan pemeliharaan data pegawai, penyiapan

bahan, kenaikan gaji berkala, dan segala sesuatu yang berhubungan

dengan kepegawaian.

b. Pelaksanaan upaya dalam rangka meningkatkan disiplin pegawai.

c. Pelaksanaan pelaporan bidang kepegawaian.

d. Pelaksanaan perencanaan kebutuhan pegawai.

e. Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan pengembangan karier

pegawai.

1). Sub Bagian Kepegawaian ini meliputi:

a). Bagian urusan kenaikan pangkat.

b). Bagian gaji berkala.

c). Bagian pensiun.

d). Bagian Taspen.

3. Sub Bagian Umum

Tugas Pokok:

a. Melaksanakan tata kersipan dinamis/statis.

b. Melaksanakan urusan rumah tangga.

c. Melaksanakan tugas-tugas upacara, rapat tugas keprotokolan.

d. Melaksanakan keamanan dan kebersihan kantor.
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4. Sub Bagian Hukum dan Perundang-undangan

a. Mengatur hal-hal yang menyangkut undang-undang kepegawaian.

b. Mengawasi dan melaksanakan ketertiban hukum dalam lingkungan

Dinas.

B. Tugas Sub Dinas Pengairan

Sub Dinas Pengairan melaksanakan sebagian tugas dan kewenangan Dinas

Pekerjaan Umum di bidang sumber daya air. Adapun tugas yang diberikan

berupa:

1. Perumusan kebijakan teknis perencanaan, pelaksanaan operasional,

pengembangan dan pengusahaan di bidang sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota.

2. Pembinaan pelaksanaan teknis operasional di bidang sumber daya air yang

meliputi pembinaan program pengelolaan sumber daya air, pelaksanaan

konservasi dan pelestarian sumber daya air, pembinaan teknik pengelolaan

sumber daya air serta pembinaan pemanfaatan sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota.

3. Penyediaan fasilitas pengelolaan dan sistem investasi pengusahaan sumber

daya air lintas Kabupaten/Kota termasuk penyediaan air baku untuk

berbagai keperluan.

4. Pelaksanaan pemberian rekomendasi perijinan pemanfaatan air dan

sumber air lintas Kabupaten/Kota serta pelaksanaan pelayanan umum

dibidang pengelolaan sumber daya air lintas Kabupaten/Kota.
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5. Pembinaan pelaksanaan pengelolaan sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota.

6. Pengendalian, pengamanan dan evaluasi sumber daya air lintas

Kabupaten/Kota dan kuantitas alokasi air terhadap kualitas air dari dampak

pencemaran dan terkontaminasi.

7. Pengendalian dan penanggulangan bencana alam banjir, tanah longsor dan

kekeringan.

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kepala Dinas sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

C. Personalia

1. Pegawai

Jumlah pegawai yang bekerja pada Sub Dinas Pekerjaan Umum

Pengairan berjumlah 70 orang yang terdiri dari Pegawai Tetap (Organik)

dan Pegawai Kontrak (Non-Organik). Sub Dinas Pengairan menetapkan

hari kerja dimulai pada hari senin sampai dengan jumat, dimulai dari pukul

07.30 – 16.00.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1977, Pegawai Negeri

Sipil yang diangkat dalam suatu pangkat, diberikan gaji pokok

berdasarkan golongan/ruang gaji yang ditetapkan untuk pangkat itu.

Disamping gaji pokok Pegawai negeri Sipil juga diberikan tunjangan-

tunjangan yang terdiri dari: Tunjangan Istri/Suami (5% dari gaji pokok)

dan Tunjangan Anak (2% dari gaji pokok) kemudian jumlah dari Gaji serta
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Tunjangan tersebut dipotong dengan Dana Pensiun (4,75%), Pemeliharaan

kesehatan (2%), dan Iuran Tabungan Hari Tua dan Perumahan (3,25%).

2. Cara Penerimaan dan Seleksi Pegawai

Syarat-syarat penerimaan calon Pegawai Negeri Sipil meliputi:

a. Warga Negara Indonesia.

b. Usia 18-40 tahun.

c. Tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan keputusan

Pengadilan Negeri yang sudah mempunyai kekuatan hukum yang

tetap.

d. Tidak pernah terlibat dalam gerakan yang menentang Pancasila.

e. Tidak pernah diberhentikan tidak dengan hormat.

f. Bukan Pegawai atau Calon Pegawai Negeri.

g. Berpendidikan yang diperlukan.

h. Berkelakukan baik.

i. Berbadan sehat.

j. Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah RI.

3. Hak cuti pegawai

Dalam Pasal 8 UU No.8 Tahun 1974 dikatakan bahwa tiap Pegawai

Negeri berhak atas Cuti. Cuti Pegawai meliputi:

a. Cuti Tahunan

b. Cuti Besar

c. Cuti Sakit

d. Cuti Bersalin
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e. Cuti karena alasan penting

D. Deskripsi Input Sistem Akuntansi Penggajian

Deskripsi input dari sistem akuntansi penggajian yang dilaksanakan oleh

Sub Dinas Pengairan meliputi deskripsi dokumen-dokumen diantaranya:

1. Daftar Hadir Pegawai.

Daftar hadir pegawai digunakan untuk mencatat kehadiran pegawai

(presensi) pada masing-masing bagian. Dokumen ini dibuat oleh bagian

personalia pada masing-masing bagian. Dokumen ini dibuat rangkap dua

bagi masing-masing bagian, satu lembar disimpan di bagian personalia,

dan lembar yang lainnya digunakan sebagai arsip bagi masing-masing

bagian. Daftar hadir pegawai berisi informasi mengenai: nama bagian,

nama pegawai, tanggal, bulan, tahun, dan keterangan.

2. Daftar Nilai Kinerja Pegawai.

Daftar nilai kinerja pegawai digunakan sebagai dokumen untuk

memberikan penilaian atas kinerja masing-masing pegawai dalam Dinas.

Formulir ini dibuat oleh bagian personalia yang selanjutnya akan

digunakan sebagai dokumen pendukung dalam mempertimbangkan

pemberian kenaikan gaji, golongan/pangkat serta promosi/mutasi bagi

pegawai. Daftar nilai kegiatan kerja didistribusikan oleh bagian personalia

bersama dengan daftar hadir pegawai. Formulir ini berisi informasi

mengenai: nama pegawai, nama bagian, tanggal, bulan, tahun, penilaian,

jumlah nilai dan keterangan. Formulir nilai kinerja pegawai akan
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digunakan pada akhir tahun sebagai pertimbangan untuk kenaikan jabatan,

apabila pegawai dinilai berprestasi maka jabatannya akan naik diikuti

dengan kenaikan gaji berkala dan pangkat/golongan secara otomatis.

Contoh: apabila pegawai dengan pangkat III B dinilai berprestasi maka dia

akan naik jabatan ke Kepala Seksi diikuti dengan kenaikan pangkat III C

dan gaji berkala. Kenaikan jabatan ini tidak masa waktunya, dan dilakukan

apabila ada kekosongan jabatan.

3. Daftar Skala Gaji Pokok PNS

Daftar skala gaji pokok pegawai negeri sipil adalah daftar gaji pokok

pegawai negeri sipil berdasarkan golongan, ruang, dan masa kerja

pegawai. Daftar ini digunakan sebagai acuan untuk menghitung besarnya

gaji yang akan diterima oleh tiap-tiap pegawai.

4. Dokumen pendukung

a. Surat Keputusan Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil

Surat keputusan ini menjadi bukti bagi setiap pegawai yang ada di

dalam Sub Dinas bahwa telah resmi diangkat sebagai pegawai oleh

Pemerintah.

E. Deskripsi Proses Sistem Akuntansi Penggajian

Deskripsi proses yang terjadi dalam sistem akuntansi penggajian pada Sub

Dinas Pengairan meliputi:
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1. Prosedur Pencatatan Kehadiran Pegawai.

Prosedur pencatat waktu hadir atau disebut juga presensi, bertujuan untuk

mencatat waktu hadir pegawai. Pencatatan waktu hadir ini dibuat oleh

bagian personalia. Masing-masing bagian mengisi daftar hadir yang sudah

dibuat, yang selanjutnya akan didistribusikan ke bagian personalia untuk

kepentingan penggajian pegawai pada masing-masing bagian.

2. Prosedur Pembuatan Daftar Rekapitulasi Gaji Pegawai.

Prosedur pembuatan daftar rekapitulasi gaji dan upah dilaksanakan oleh

bagian keuangan. Bagian ini bertugas untuk membuat daftar rekapitulasi

gaji pegawai berdasarkan daftar skala gaji. Daftar ini dibuat sebanyak 2

lembar, satu sebagai arsip bagian keuangan dan lainnya sebagai arsip bagi

bagian personalia.

3. Prosedur Pencatatan Biaya Gaji.

Prosedur pencatatan biaya gaji adalah prosedur untuk mencatat besarnya

pengeluaran atas gaji pegawai dalam Dinas, dan selanjutnya mencatat

besarnya biaya gaji pada jurnal umum serta membuat bukti kas keluar.

Prosedur ini dilakukan oleh bagian keuangan.

4. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar dan Cek Bank.

Prosedur pembuatan bukti kas keluar dan cek bank adalah prosedur untuk

membuat bukti kas keluar berdasarkan rekap daftar gaji pegawai. Prosedur

ini dilaksanakan oleh seorang pemegang kas yang bertanggung jawab

kepada bagian keuangan dan sudah ditanda tangani oleh Kepala Sub Dinas

Pengairan.
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5. Prosedur Pembayaran Gaji.

Prosedur pembayaran gaji didistribusikan oleh pemegang kas kepada

masing-masing sub dinas berdasarkan jumlah pegawai yang terdaftar baik

pegawai tetap maupun pegawai kontrak. Pemegang kas bertugas untuk

mencairkan cek ke bank, tanda tangan cek, mengambil uang dan

selanjutnya mendistribusikan gaji kepada para pegawai. Bagi pegawai

tetap golongan tiga dan empat, pengambilan gaji dilakukan di bank,

golongan dua dan satu di bagian keuangan dan bagi pegawai kontrak

pengambilan gaji dapat diambil di Pimpinan Pelaksana Kegiatan

(PIMLAK).

F. Deskripsi Output Sistem Akuntansi Penggajian

Output dari sistem akuntansi penggajian yang dilaksanakan oleh Sub

Dinas Pengairan meliputi:

1. Daftar Ringkasan Presensi Pegawai

Daftar ini adalah ringkasan dari daftar hadir pegawai dari seluruh

Seksi/bagian yang ada dalam Sub Dinas Pengairan. Daftar presensi

pegawai ini dibuat untuk masing-masing Seksi. Daftar presensi pegawai

berisi informasi mengenai: nama pegawai, tanggal/bulan/tahun pencatatan

presensi, jumlah, dan keterangan. Daftar presensi pegawai dibuat 2 lembar,

dan didistribusikan kepada bagian keuangan dan bagian personalia.
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2. Daftar Ringkasan Gaji Pegawai

Daftar ringkasan gaji pegawai adalah ringkasan dari total gaji masing-

masing pegawai pada tiap bagian. Daftar ringkasan gaji pegawai dibuat

oleh bagian keuangan. Daftar ringkasan gaji pegawai berisi informasi

mengenai: nama pegawai, tanggal/bulan/tahun, penghitungan gaji,

besarnya gaji pokok, tunjangan, potongan-potongan, dan jumlah bersih

gaji yang diterima pegawai.

G. Fungsi-fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Fungsi-fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian pada Sub

Dinas Pengairan Propinsi Banten adalah:

1. Sub Bagian Keuangan

Bagian ini bertanggung jawab untuk mengurusi pelaksanaan penggajian

pegawai, mengisi cek pembayaran gaji, menguangkan cek tersebut ke bank

dan kemudian memasukkan jumlah gaji yang akan diberikan kepada

pegawai ke dalam amplop gaji, untuk selanjutnya diberikan kepada

pegawai yang berhak.

2. Sub Bagian Kepegawaian

Bagian ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu

hadir bagi semua pegawai, menilai kinerja pegawai, membuat SK

pengangkatan pegawai dan mengurus kenaikan pangkat.
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Catatan Akuntansi yang digunakan.

Catatan akuntansi yang digunakan oleh Sub Dinas Pengairan dalam sistem

akuntansi penggajian adalah Jurnal Umum. Jurnal umum adalah catatan

akuntansi yang dibuat oleh bagian keuangan untuk mencatat besarnya biaya

yang dikeluarkan oleh Sub Dinas atas pembayaran gaji pegawai. Jurnal umum

dibuat berdasarkan daftar ringkasan gaji pegawai yang dibuat oleh bagian

keuangan.

H. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian

1. Surat Perintah Membayar (SPMU)

Surat Perintah Membayar Uang (SPMU) adalah dokumen yang dibuat

sebagai surat perintah pengeluaran uang atas gaji pegawai yang akan

dibayarkan kepada bagian keuangan. SPM ini fungsinya sama dengan

bukti kas keluar. Dokumen ini dibuat oleh pemegang kas dan sudah

diotorisasi oleh Kepala Sub Dinas berdasarkan daftar ringkasan gaji atau

rekap daftar gaji pegawai.

2. Bukti Pengambilan Gaji

Bukti pengambilan gaji dibuat oleh pemegang kas sebagai informasi

bahwa pegawai yang tercantum dalam daftar ringkasan gaji sudah

menerima gaji.
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BAB V

ANALISA DATA

Berdasarkan deskripsi sistem yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya

maka dibuat analisis mengenai kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi

penggajian yang terdapat dalam Sub Dinas Pengairan yang terdiri dari:

1. Analisis mengenai input yang digunakan:

a. Kelemahan:

1). Pembuatan dokumen berupa data pegawai, daftar hadir pegawai,

dan daftar nilai kinerja pegawai masih sederhana dan belum

terkomputerisasi (database).

2). Pengarsipan dokumen belum tertata rapih dan rentan terhadap

kerusakan dokumen.

3). Isi dari pembuatan dokumen kurang lengkap.

b. Kelebihan:

1). Masing-masing bagian (personalia/kepegawaian dan keuangan)

sudah membuat dokumen sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2. Analisis mengenai proses yang terjadi:

a. Kelemahan:

1). Fungsi yang terkait dalam proses penggajian belum terorganisir

dengan baik dan belum terpisah tanggung jawabnya, sehingga

terdapat jabatan rangkap dalam setiap bagian.
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2). Sub Dinas Pengairan tidak mempunyai skema yang menjelaskan

mengenai arus proses sistem penggajian (flowchart dan diagram

arus data).

b. Kelebihan:

1). Pencatatan akuntansi yang dilakukan sudah benar.

3. Analisis mengenai output yang dihasilkan:

a. Kelemahan:

1). Tidak ada ringkasan presensi pegawai.

2). Isi dari pembuatan dokumen kurang lengkap.

b. Kelebihan:

1) Pembuatan slip gaji pegawai sudah benar, tetapi sebaiknya dibuat

dalam database agar bisa disimpan sebagai file dan bisa langsung

dicetak untuk diberikan kepada pegawai.

2) Daftar ringkasan gaji yang dibuat sudah benar.
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BAB VI

RANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN

A. Rancangan Input Sistem Akuntansi Penggajian

Rancangan input sistem akuntansi penggajian meliputi:

1. Form Data Pegawai

Rancangan form data pegawai adalah form berupa tampilan dalam layar

komputer yang digunakan untuk merekam data-data pegawai. Form data

pegawai meliputi: data bagian perusahaan, nama pegawai, NIP, tempat

tanggal lahir, jenis kelamin, agama, alamat, pendidikan terakhir, bagian,

pangkat/golongan. Seluruh data yang direkam melalui form data pegawai

akan disimpan dalam database. Tabel data pegawai akan mempermudah

dalam menyimpan data maupun pada saat menggunakan, karena seluruh

data pegawai ditampilkan dalam satu tabel. Yang memiliki wewenang

untuk merekam data pegawai maupun merubah data pegawai dalam form

data pegawai adalah bagian personalia. Rancangan form data pegawai

dapat dilihat pada Gambar VI.1 berikut ini:
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Gambar VI.1. Rancangan Form Data Pegawai

2. Form Presensi Pegawai

Rancangan tabel presensi pegawai adalah tampilan tabel yang digunakan

untuk merekam data kehadiran (presensi) pegawai setiap hari. Data-data

yang direkam menggunakan tabel presensi pegawai diantaranya; nama

bagian, tanggal/bulan/tahun kehadiran, nama pegawai, NIP, keterangan

presensi. Rancangan tabel presensi pegawai dapat dilihat pada Tabel VI.1

berikut ini:
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Selanjutnya, seluruh data presensi yang direkam menggunakan tabel

presensi pegawai akan disimpan dalam database dan dapat ditampilkan

dalam sebuah form yaitu form presensi pegawai. Form presensi pegawai

akan mempermudah dalam menyimpan dan menggunakan data. Yang

memiliki wewenang untuk membuat dan merekam data presensi pegawai

menggunakan form presensi pegawai adalah bagian personalia yang

dilaksanakan koordinator presensi. Rancangan form presensi pegawai

dapat dilihat pada Gambar VI.2 berikut ini:

Gambar VI.2. Rancangan Form Presensi Pegawai

59



3. Form Nilai Kinerja Pegawai

Rancangan tabel nilai kinerja pegawai adalah tampilan tabel yang

digunakan untuk merekam data kinerja pegawai di perusahaan pada akhir

tahun.Data-data dalam tabel nilai kinerja pegawai meliputi; nama bagian,

tanggal/bulan/tahun, nama pegawai, NIP, dan komponen penilaian. Tabel

nilai kinerja pegawai ini akan digunakan pada akhir tahun sebagai

pertimbangan untuk kenaikan jabatan, apabila pegawai dinilai berprestasi

maka jabatannya akan naik diikuti dengan kenaikan gaji berkala dan

pangkat/golongan secara otomatis. rancangan tabel nilai kinerja pegawai

dapat dilihat pada Tabel VI.2 berikut ini:
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Selanjutnya, seluruh data yang direkam dalam tabel nilai kinerja pegawai

akan disimpan dalam database dan ditampilkan dalam layar komputer

yaitu form nilai kinerja pegawai. Yang berwenang untuk merekam data

kinerja pegawai dalam form nilai kinerja pegawai adalah bagian personalia

yang dilaksanakan oleh koordinator pembinaan pegawai. Rancangan form

nilai kinerja pegawai dapat dilihat pada Gambar VI.3 berikut ini:

Gambar VI.3. Rancangan Form Nilai Kinerja Pegawai

62



4. Form Gaji Pegawai

Rancangan form gaji pegawai adalah form database dengan tampilan layar

komputer yang digunakan untuk merekam gaji pegawai. Form gaji

pegawai berisi informasi mengenai; nama bagian, bulan, nama pegawai,

NIP, status pegawai, gaji pokok, tunjangan dan potongan, dan total

penghasilan bersih. Form ini selanjutnya akan dicetak untuk kepentingan

proses penggajian. Yang memiliki wewenang untuk membuat dan

merekam data gaji pegawai menggunakan form gaji pegawai adalah

koordinator gaji yang sudah diotorisasi oleh bagian personalia. Rancangan

form gaji pegawai dapat dilihat pada Gambar VI.4 berikut ini:

Gambar VI.4. Rancangan Form Gaji Pegawai
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B. Rancangan Proses Sistem Akuntansi Penggajian

Rancangan proses sistem akuntansi penggajian untuk perusahaan terdiri

dari rancangan bagan alir (flowchart) dan rancangan diagram arus data (data

flow diagram).

1. Rancangan Bagan Alir (Flowchart)

Rancangan bagan alir dokumen bagi perusahaan meliputi rancangan-

rancangan:

a. Fungsi-fungsi yang terkait.

Fungsi-fungsi yang terkait dalam rancangan proses sistem akuntansi

penggajian difokuskan pada fungsi yang bertugas untuk memasukkan

data melalui rancangan input diantaranya:

1) Koordinator pencatat kehadiran (presensi).

Koordinator pencatat kehadiran pegawai dilakukan oleh masing-

masing bagian dalam perusahaan pada form presensi pegawai.

Koordinator pencatat kehadiran pegawai dalam rancangan proses

sistem akuntansi penggajian melaksanakan fungsi pencatat

kehadiran pegawai (presensi). Koordinator pencatat kehadiran juga

bertugas untuk membuat ringkasan presensi pegawai dan database

presensi pegawai.

2) Koordinator pembinaan pegawai.

Koordinator pembinaan pegawai bertugas untuk merekam data

nilai atas kinerja pegawai untuk tiap bagian pada form nilai kinerja

pegawai. Selanjutnya berdasarkan data-data yang direkam,
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koordinator pembinaan pegawai akan membuat database nilai atas

kinerja pegawai.

3) Koordinator gaji.

Koordinator gaji bertugas untuk merekam data pegawai untuk

keperluan penggajian pada form data pegawai, menghitung gaji

masing-masing pegawai, menghitung total gaji per departemen,

membuat slip gaji pegawai serta membuat laporan gaji pegawai

dan laporan total gaji per bagian.

4) Koordinator akuntansi.

Koordinator akuntansi bertugas untuk membuat bukti kas keluar,

membuat cek bank dan mencatat transaksi penggajian pegawai

dalam catatan akuntansi yaitu jurnal umum.

5) Koordinator pembayaran gaji

Koordinator pembayaran gaji bertugas untuk membuat bukti

pengambilan gaji, memberikan slip gaji kepada pegawai pada saat

pembayaran gaji, dan membuat laporan bukti bahwa gaji sudah

diambil oleh pegawai yang bersangkutan.
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2. Jaringan prosedur

Jaringan prosedur yang membentuk rancangan proses sistem akuntansi

penggajian yaitu:

a. Prosedur membuat daftar gaji

Prosedur membuat daftar gaji terdiri dari proses: membuat daftar gaji

dan ringkasan gaji pegawai. Data yang dipakai adalah data pegawai,

surat keputusan pengangkatan pegawai, ringkasan presensi, ringkasan

nilai kinerja pegawai.

b. Prosedur menghitung dan merekam gaji pegawai

Prosedur menghitung dan merekam gaji pegawai terdiri dari proses-

proses diantaranya; menghitung besarnya tunjangan dan potongan atas

gaji pegawai, menghitung gaji bersih tiap pegawai, dan menghitung

total gaji tiap bagian/seksi.

c. Prosedur membuat laporan penggajian

Prosedur membuat laporan penggajian terdiri dari proses-proses

diantaranya; mengecek gaji pegawai dan total gaji tiap bagian,

mencetak slip gaji pegawai, merekam data pengambilan gaji oleh

pegawai, membuat laporan gaji pegawai, dan membuat laporan total

gaji tiap bagian.

3. Rancangan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

a. Rancangan Context Diagram

Context diagram adalah data flow diagram yang digambar pertama

kali dari suatu sistem. Rancangan context diagram menggambarkan
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proses utama dalam sistem akuntansi penggajian, yang selanjutnya

akan dipecah menjadi proses-proses yang lebih rinci lagi.

Gambar VI.6. Rancangan Data Flow Diagram

(Context Diagram)

b. Rancangan Bagan Berjenjang

Bagan berjenjang adalah bagian dari data flow diagram yang

menggambarkan semua proses yang terjadi dalam sistem akuntansi

penggajian. Rancangan bagan berjenjang sistem akuntansi penggajian

terdiri dari tiga proses utama yaitu merekam administrasi pegawai,

menghitung dan merekam gaji pegawai, dan membuat laporan

penggajian.
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c. Rancangan Diagram Level 0 (Overview Diagram)

Diagram level 0 adalah gambaran data flow diagram berdasarkan

proses yang ada pada bagan berjenjang. Diagram level 0

menggambarkan hubungan tiga proses utama yaitu: proses merekam

administrasi pegawai, menghitung gaji pegawai, dan membuat laporan

penggajian. Selain arus data yang masuk kedalam proses, digambarkan

juga arus data yang keluar menuju simpanan data, proses selanjutnya

ataupun menuju entitas ekternal.

Gambar VI.8. Rancangan Data Flow Diagram

(Diagram Level 0)
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d. Rancangan Diagram Level 1

Diagram level 1 adalah gambaran data flow diagram yang merupakan

pecahan dari proses-proses yang ada pada diagram level 0 sesuai

dengan tiga proses utama pada bagan berjenjang.

Gambar VI.9. Rancangan Data Flow Diagram

(Diagram Level 1 Proses 1)

Keterangan Diagram Level 1 Proses 1: diagram ini menjelaskan arus

data yang masuk dari entitas luar bagian personalia menuju proses

merekam data pegawai, simpanan data yang dihasilkan, dan

selanjutnya digunakan dalam proses membuat ringkasan presensi

pegawai serta membuat ringkasan nilai kinerja pegawai. Simpanan

data yang dihasilkan akan digunakan sebagai data yang masuk

kedalam proses selanjutnya.
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Keterangan Diagram Level 2 Proses 1.1, 1.2 dan 1.3: diagram ini

merupakan pemecahan dari level 1 proses 1.1 yang menjelaskan arus

data yang masuk dari entitas luar yaitu bagian personalia berupa SK

Pengangkatan Pegawai yang digunakan untuk membuat database data

pegawai, presensi pegawai dan database nilai kinerja pegawai.

Gambar VI.11. Rancangan Data Flow Diagram

(Diagram Level 1 Proses 2)

Keterangan Diagram Level 1 Proses 2: diagram ini menjelaskan arus

data yang masuk dari proses sebelumnya (proses 1) menuju proses

membuat daftar gaji pegawai, menghitung total tunjangan tiap
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pegawai, dan menghitung total tunjangan tiap pegawai. Data yang

dihasilkan dari proses menghitung total tunjangan dan potongan tiap

pegawai selanjutnya akan digunakan sebagai data yang masuk kedalam

proses menghitung dan merekam total gaji bersih tiap pegawai serta

simpanan data yang dihasilkan yaitu slip gaji pegawai. Arus data yang

dihasilkan dari proses menghitung dan merekam total gaji bersih setiap

pegawai selanjutnya akan digunakan kedalam proses menghitung dan

merekam total gaji tiap bagian dan menghasilkan simpanan data yaitu

ringkasan gaji pegawai yang selanjutnya akan digunakan sebagai

masukan data untuk proses selanjutnya.

Gambar VI.12. Rancangan Data Flow Diagram

(Diagram Level 1 Proses 3)
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Keterangan Diagram Level 1 Proses 3: diagram ini menjelaskan data

yang masuk dari proses sebelumnya menuju proses mengecek gaji tiap

pegawai dan total gaji tiap bagian, dan kemudian ke proses selanjutnya

yaitu merekam data pengambilan gaji oleh pegawai dengan simpanan

data yang dihasilkan yaitu bukti pengambilan gaji dan arus data yang

dihasilkan dari proses tersebut berupa slip gaji yang akan diberikan

kepada pegawai. Digambarkan pula proses merekam data biaya gaji

pegawai yang menghasilkan simpanan data berupa jurnal umum dan

bukti kas keluar. Proses yang terakhir yaitu membuat laporan gaji

pegawai tiap bagian berdasarkan data pengambilan gaji, gaji masing-

masing pegawai, dan total gaji tiap bagian. Arus data yang dihasilkan

dari proses ini akan menjadi arus data masukan bagi Kepala Sub

Dinas.

C. Rancangan Output Sistem Akuntansi Penggajian

1. Rancangan Ringkasan Presensi Pegawai

Rancangan ringkasan presensi pegawai adalah rancangan format tabel

untuk meringkas data-data presensi pegawai dalam Sub Dinas. Ringkasan

presensi pegawai berisi informasi:, nama bagian bulan presensi, nama

pegawai, NIP, dan jumlah total hadir/tidak hadir pegawai. Ringkasan

presensi pegawai dibuat oleh koordinator presensi dan didistribusikan

kepada koordinator gaji sebagai pertimbangan apakah pegawai yang

tercantum dalam ringkasan tersebut memperoleh penambahan atau
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pengurangan gaji dilihat dari jumlah hadir atau tidaknya pegawai di kantor

kecuali dengan alasan yang jelas. Rancangan tabel ringkasan presensi

pegawai dapat dilihat pada Tabel VI.3 berikut ini:
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2. Rancangan Ringkasan Gaji Pegawai

Rancangan ringkasan gaji pegawai adalah rancangan format tabel untuk

meringkas data-data gaji pegawai dalam Sub Dinas selama satu bulan.

Ringkasan ini digunakan sebagai dasar dalam membuat laporan total gaji

per bagian. Ringkasan gaji pegawai berisi informasi: nama bagian, bulan,

jumlah pegawai per golongan, dan perincian gaji, tunjangan, dan

potongan. Ringkasan gaji pegawai dibuat oleh koordinator gaji dan

diserahkan ke kepala bagian keuangan. Rancangan tabel ringkasan gaji

pegawai dapat dilihat pada Tabel VI.4.
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3. Rancangan Slip Gaji Pegawai

Rancangan slip gaji pegawai adalah rancangan form dalam tampilan layar

komputer, form slip gaji pegawai digunakan untuk merekam data gaji

masing-masing pegawai. Data gaji yang ditampilkan dalam form slip gaji

pegawai dapat langsung dicetak untuk diserahkan kepada pegawai saat

pembayaran gaji/upah pegawai. Slip gaji pegawai berisi informasi

mengenai; nama bagian, bulan penerimaan gaji, nama pegawai, NIP, gaji

pokok, tunjangan, potongan, dan jumlah bersih yang diterima pegawai.

Yang bertugas untuk merekam data dalam form slip gaji pegawai dan

selanjutnya mencetak adalah koordinator gaji. Slip gaji pegawai

didistribusikan kepada koordinator pembayaran gaji untuk diserahkan

kepada pegawai saat pembayaran gaji. Rancangan form slip gaji pegawai

dapat dilihat pada Gambar VI.11 berikut ini:
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Gambar VI.11. Rancangan Slip Gaji Pegawai

4. Rancangan Bukti Pengambilan Gaji

Rancangan bukti pengambilan gaji adalah rancangan format tabel yang

digunakan untuk mencatat data pengambilan gaji oleh tiap pegawai. Bukti

pengambilan gaji berisi informasi mengenai; nama bagian, bulan, nama

pegawai, NIP, dan tanda tangan pegawai. Bukti pengambilan gaji dibuat

oleh koordinator pembayaran gaji berdasarkan slip gaji pegawai.

Rancangan tabel bukti pengambilan gaji pegawai dapat dilihat pada Tabel

VI.6 berikut ini:
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan sistem akuntansi penggajian yang

telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sub Dinas Pengairan sudah menggunakan sistem akuntansi penggajian,

tetapi masih sederhana. Sistem yang saat ini digunakan masih memerlukan

pengembangan-pengembangan untuk meningkatkan kegiatan operasional

khususnya kegiatan penggajian. Kelemahan yang terdapat pada sistem ini

yaitu belum ada pemisahan tugas dan tanggung jawab di dalam bagian

kepegawaian dan bagian keuangan, karena dalam dua bagian ini

melaksanakan banyak tugas, selain itu pemegang kas juga harus diawasi

dalam pembuatan bukti kas keluar maupun cek bank karena bisa

menimbulkan kecurangan dengan menambahkan jumlah uang dalam cek.

2. Rancangan sistem akuntansi penggajian ini dibuat berdasarkan kelemahan

ataupun permasalahan yang teridentifikasi dalam Sub Dinas, yaitu belum

ada pemisahan tugas dan tanggung jawab di dalam bagian kepegawaian

(koordinator presensi dan koordinator pembinaan pegawai) dan bagian

keuangan (koordinator gaji, koordinator akuntansi, dan koordinator

pembayaran gaji) serta fungsi pemegang kas sebagai pembuat bukti kas

keluar dan cek bank perlu pengawasan yang lebih. Rancangan sistem

akuntansi penggajian ini dibuat sesederhana mungkin agar bisa dimengerti
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dan diharapkan dapat membantu mengorganisasikan kegiatan penggajian

dalam Sub Dinas.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan dalam

mengumpulkan data-data, sehingga memungkinkan analisis yang dihasilkan

menjadi terbatas dan tidak akurat.

C. Saran

Dari hasil penelitian terhadap sistem akuntansi penggajian terdapat

beberapa saran bagi Sub Dinas untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan

penggajian antara lain:

1. Penggunaan rancangan sistem akuntansi penggajian dapat membantu

dalam mengatasi kelemahan yang terjadi dalam kegiatan penggajian.

2. Penggunaan komputer khususnya pembuatan database dalam kegiatan

penggajian sangat membantu untuk membuat dan menyimpan data.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Gambaran Perusahaan

1. Kapan Dinas Pekerjaan Umum mulai didirikan?

2. Dimana lokasi Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Banten?

3. Bagaimana struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Banten?

4. Apa tugas dan fungsi masing-masing bagian di Dinas Pekerjaan Umum

Propinsi Banten?

5. Apa saja tugas Sub Dinas Pengairan?

B. Personalia

1. Berapa jumlah pegawai yang bekerja di Sub Dinas Pengairan?

2. Bagaimana pengaturan jam kerjanya?

3. Bagaimana aturan pemberian gaji pegawai di Sub Dinas Pengairan?

4. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam penerimaan pegawai di

Sub Dinas Pengairan?

5. Hak cuti apa saja yang bisa diterima pegawai?

C. Input

1. Dokumen apa saja yang digunakan untuk kegiatan penggajian?

2. Apa saja komponen penilaian pada daftar penilaian kinerja pegawai?

3. Berapa besar pemberian gaji untuk setiap pegawai berdasarkan golongan?

4. Catatan akuntansi apa saja yang digunakan?

5. Dokumen pendukung apa saja yang bisa digunakan untuk kegiatan

penggajian?

D. Prosedur

1. Fungsi-fungsi apa saja yang terkait dalam kegiatan penggajian?

2. Siapa yang berwenang membuat daftar presensi pegawai?

3. Siapa yang berwenang membuat daftar rekapitulasi gaji?

4. Bagaimana prosedur pencatatan biaya gaji?



5. Bagaimana prosedur pembuatan bukti kas keluar dan cek bank?

6. Bagaimana prosedur pembayaran gaji kepada pegawai?

E. Output
1. Apa saja dokumen yang dihasilkan dari kegiatan penggajian?

2. Siapa yang berwenang membuat slip gaji pegawai?


